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ABSTRAK

The importance of communication is not only lied on personal
communication but also on the level of organizational communication. There is a
certain pattern of organizational communication network in the way of
organizational communication. HMI is an Association of Muslim students formed
on February 5th 1947 in Yogyakarta. HMI as a student organization covers all
Muslim students in Indonesia in order to achieve their goals, such as shaping
academic students, the creator, the servant of Islam, and is responsible for the
creation of a just and prosperous society which is blessed by Allah SWT.
Regarding that, this study formulates question of how does the role of HMI
Yogyakarta’s communication network achieve their goals? This study aims at
analyzing how the role of HMI Yogyakarta’s organizational communication
networks in achieving their goals is.

This study applies qualitative descriptive method aiming at explaining the
position of the variables which are analyzed and the relationship between them.
The data collection techniques wused are interview, observation and
documentation.The theory used is the theory of the role of organizational
communication network proposed by Pace.

The results of the study indicates that the role of the organization's
communication network has an important role in achieving the goals of HMI. The
role of such communication network organization in achieving the goals is a
communication system that is made by the committee of the association has more
space to communicate the goals of the organization which functions to deepen the
knowledge about HMI’s goals.

Keywords: Organizational Communication Network and Organization Goals
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan berkomunikasi
manusia dapat bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat, di tempat kerja,
di tempat belanja dan sebagainya. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat
komunikasi. Setiap hari manusia selalu menjalin kontak dan relasi, dengan
berbagai bentuk, kebutuhan, dan kepentingan. Dapat dikatakan, setiap hari
selain melakukan komunikasi manusia juga menjalin kontak dan relasi
dengan orang lain.

Sebagai mahkluk sosial, manusia tidak mungkin hidup sendiri, setiap
manusia pasti membutuhkan kehadiran orang lain. Kontak atau relasi yang
dilakukan manusia dapat digunakan sebagai cara untuk mencapai kepentingan
tertentu. Orang yang di kontak dengan berbagai keperluan itu merupakan
suatu jaringan (networks). Sebagaimana yang dikenal dalam ilmu komunikasi
bahwa jaringan secara sederhana dapat didefinisikan sebagai seperangkat
aktor yang mempunyai relasi dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu.

Peranan jaringan selanjutnya berperan dalam pembentukan organisasi ,
sebagaimana yang dipahami, sebuah organisasi  terbentuk melalui
komunikasi yaitu ketika individu di dalamnya saling berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai tujuan individu dan tujuan bersama. Proses komunikasi
yang terjadi dalam organisasi menghasilkan berbagai hal seperti hubungan

kewenangan, terciptanya peran, adanya jaringan komunikasi, dan iklim



organisasi. Organisasi menciptakan hasil atau keluaran (output) akibat adanya
interaksi di antara indvidu dan kelompok dalam organisasi yang pada
gilirannya mempengaruhi interaksi masa depan di dalam organisasi
(Morissan, 384-385:2013).

Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan
lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya
komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan (Muhammad, 2008: 1).
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena
itu, para anggota organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu
memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka.

Jika dilihat dari konteks kajian islam, relasi yang baik dalam organisasi
lahir dari komunikasi yang baik dan berlandaskan spirit Al-Qur’an.

Sebagaimana dalam surat Ali-Imran (3) ayat 159:

) Tafe ki 28 T 40 ol Al G A Led
B il Ly e LBl Sl e |y

AR and Al 3 Al T U8 S e 138 Y

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkan mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu membulatkan tekad. Maka



bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkalkepada-Nya ”.

Pada uraian ayat di atas menjelaskan bagaimana musyawarah adalah
salah satu pokok ajaran Islam, musyawarah harus terwujud untuk menhindari
dominasi dan kesewenang-wenangan individu, sementara itu, dalam
bermusyawarah komunikasi yang baik juga sangat dianjurkan demi terjalin
hubungan yang harmonis.

Hubunagn harmonis di organisasi akan berimplikasi kepada sistem kerja,
komunikasi disini sangat penting dalam upaya membangun harmonisasi.
Oleh sebab itu, komunikasi organisasi dengan dibarengi komunikasi yang
baik memiliki peranan yang sangat penting dalam menjalankan organisasi.

Sementara itu, untuk mencapai tujuan organisasi, Yyang harus
diperhatikan adalah jaringan-jaringan komunikasi yang ada di organisasi.
Jaringan komunikasi yang ada dalam organisasi mengacu pada hubungan
timbal balik antara karekteristik subsistem-subsistem. Jaringan komunikasi
bertujuan untuk mengetahui bagaimana arus informasi terpolakan mengalir
dalam individu-individu pada sebuah system (Kriyantono, 2009: 316).
Dimana komunikasi tersebut untuk menyatukan faham sesama anggota
organisasi dan yang terpenting keterbukaan informasi.

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dalam hal ini, memiliki berbagai
macam permasalahan, adapun permasalahan yang terjadi menurut observasi
peneliti bahwa terjadi beberapa faktor. Yaitu, ketidakharmonisan sesama

pengurus, kurangnya ruang komunikasi, pengurus yang tidak disiplin dalam



menjalankan tugas dan masih ada pengurus yang acuh terhadap tugas yang
telah ditetapkan.

HMI adalah organisasi kemahasiswaan yang berpusat di Jakarta
Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) dan terdiri dari
beberapa Cabang di Indonesia. Sesungguhnya, HMI merupakan satu kesatuan
dalam mencapai tujuan tak terkecuali HMI Cabang Yogyakarta yang dipilih
sebagai tempat penelitian, yaitu: Terbinanya insan akdemis, pencipta,
pengabdi yang bernafaskan Islam dan bertanggung jawab atas terwujudnya
masyarakat adil makmur yang diridhahi allah SWT (pasal 4 AD HMI).

HMI Cabang Yogyakarta pada periode kepengurusan 2016-2017
mencoba menerapkan tujuan organisasi tersebut, sebagai upaya untuk
menjalankan fungsi organisasi yaitu “HMI berfungsi sebagai organisasi
kader” (Anggaran Dasar. 2015). Sebagaimana ungkapan Harigo Satria dalam
bukunya Lafran Pane. Sesungguhnya, perkaderan diarahkan kepada
pencapaian  tujuan HMI. Tujuan HMI merupakan suatu cita-cita dan
idealisme yang harus dicapai, sehingga seluruh gerakan langkah organisasi
diarahkan guna tercapainya tujuan HMI. (Satria, 2011: 368)

Sehingga dalam hal ini HMI Cabang Yogyakarta yang dilaksanakan oleh
komisariat-komisariat bekerja secara profesional dan mampu bekerja dengan
benar secara tim dalam melaksanakan perkaderan yaitu latihan kader 1 (LK 1),
dimana terdapat 21 komisariat dan sukses dalam merekrut kader. Pelatihan

tersebut betujuan untuk mewujudkan tujuan organisasi. Karena itulah, sebagai



organisasi perkaderan memandang jaringan komunikasi organisasi memegang
peranan yang cukup penting dalam mencapai tujuan organisasi.

Namun, kesuksesan LK I di HMI Cabag Y ogyakarta belum menunjukkan
akan suksesnya fungsi organisasi sebagia organisasi kader. Dalam hal ini
HMI cabang Yogyakarta belum mampu memberikan kesempatan para kader
untuk terus berproses. Karena, agenda HMI Cabang Yogyakarta periode
2016-2017 tidak berjalan sebagaimana idealnya organisasi atau dapat dikatan
vakum.

Sejak pelantikan pengurus HMI Cabang Yogyakarta program kerja yang
terlaksanan tidak mencapai 50% dari jumlah program kerja yang ada dan
yang menarik lagi satu program besar berbanding terbalik dengan suksesnya
latihan kader | yaitu Latihan Kader Il Tingkat Nasional, walau di ikuti oleh
beberapa cabang dari perwakilan setiap provinsi. Namun, secara internal HMI
Cabang Yogyakarta pada kegiatan ini hanya dua komisariat yang terlibat
dalam kepanitiaan dari jumlah dua puluh satu komisariat.

Selain daripada itu, yang banyak menyita perhatian para kader HMI
Cabang Yogyakrta adalah konflik-konflik yang terjadi sesama pengurus
cabang yang berimplikasi kepada komisariat-komisariat dibawah naungan
HMI Cabang Yogyakarta.

Permasalahan-permasalahan seperti disebutkan memang lazim dihadapi
organisasi pada umumnya yaitu ketidakharmonisan antara sesama pengurus

dan anggota dalam sebuah organisasi, antara lain disebabkan kurangnya



kepercayaan di dalam organisasi, tidak adanya tranparansi dalam
pengembilan kebijakan, kurangnya ruang komunikasi yang tersedia.
Berdasarkan dari pengamatan keadan HMI Cabang Yogyakarta di atas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti seperti apa jaringan komunikasi
organisasi yang ada di HMI CabangYogyakarta, dalam hal ini penulis
mengangkat tema penelitian dengan judul “Peranan Jaringan Komunikasi
Organisasi di Himpunan Mahasiswa Islam dalam Mencapai Tujuan
Organisasi” (Studi Deskriptif Kualitatif: Pada Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Yogyakarta Dari Tahun 2010-2015).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang penulis paparkan pada latar belakang masalah,
maka penulis membuat rumusan masalah yaitu: Bagaimana Peranan Jaringan
Komunikasi Organisasi di Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta
dalam Mencapai Tujuan Organisasi?
C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan jaringan komunikasi organisasi
dalam mencapai Tujuan Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta.
2. Memberikan data secara tertulis kepada kampus mengenai jaringan
komunikasi organisasi di Himpunan Mahasiswa Islam Cabang

Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan bagi peneliti dalam menggali dan
mengkaji mengenai peranan jaringan komunikasi organisasi.
b. Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang peranan jarinagan
komunikasi organisasi di internal HMI Cabang Y ogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan konstribusi bagi prodi llmu Komunikasi, Fakultas IImu
Sosial dan Humaniora UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta dalam
memahami peranan jaringan komunikasi organisasi.
b. Memberikan konstribusi terhadap organisasi HMI Cabang Yogyakarta
dalam memahami peranan jaringan komunikasi organisasi.
c. Memberikan konstribusi kepada Himpunan Mahasiswa Islam se-
Indonesia
E. Telaah Pustaka
Penelitian karya ilmiah mengenai Komunikasi Organisasi sudah banyak
dilakukan. Dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk berapa skripsi-skripsi
yang pernah membahas seputar komunikasi organisasi. Berikut beberapa
hasil penelitian komunikasi organisasi yang berkaitan dengan penelitian ini:
Penelitian Pertama vyaitu : Efektivitas Jaringan Komunikasi Organisasi
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Sosial Provinsi

Riau. Penulis Mustofa, Jurusan llmu Komunikasi, Fakultas Dakwah Dan limu



Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru
2014. Penelitian ini menjelaskan bagaimana jaringan komunikasi organisasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau.
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustofa bahwa efektifitas jaringan
komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor Dinas
Sosial Provinsi Riau telah berjalan dengan efektif dalam hal ini pimpinan
memberikan instruksi tentang pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan
dilakukan secara langsung sehingga pegawai memahami pesan Yyang
disampaikan oleh pimpinannya, mempunyai rasa kesenangan dalam
pekerjaannya, terjadi perubahan sikap pada pegawai dan bertindak sesuai
dengan arahan-arahan dari pimpinannya.

Penelitian Kedua yaitu : Pola Komunikasi Organisasi (Studi Kasus:
Pola Komunikasi Antara Pimpinan dan Karyawan di Radio Kota Perak
Yogyakarta). Penulis Muzawwir Kholik, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Dalam
penelitian ini menjelaskan bagaimana pola komunikasi pimpinan kepada
karyawan sehingga Radio Kota Perak mampu bersaing dan bertahan di era
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Penelitian ini membahas bagaimana pola komuikasi organisasi yang
terbentuk antar sesama anggota dan masyarakat sekitar di ruang lingkup
HITAMBARA  (Himpunan Tani Masyarakat Banjar Negara) dalam
redistribusi tanah perkebunan kekas PT. Pakisadji.
Landasan Teori
Landasan Teori merupakan satu hal terpenting dalam melakukan
penelitian, karena dengan teori-teori yang relevan dengan masalah yang
diteliti dapat dijadikan sebagai alat untuk menganalisis hasil temuan.
1. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia untuk
mempertahankan hidupnya sebagai mahluk sosial (zoon politicon).
Oleh karena itu, manusia sangat dipengruhi oleh komunikasi yang
dilakukannya dengan manusia lain, baik yang dikenal maupun yang
tidak dikenal sama sekali. Sebagaimana ungkapan Everett M. Rogers
yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam buku pengantar ilmu
komunikasi bahwa “Komunikasi adalah proses dimana satu ide
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud
untuk merubah tingkah laku mereka” definisi ini kemudian
dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid bahwa
“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama



lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam” (Cangara. 2011:20).

Pengertian komunikasi yang diungkapkan oleh Rogers lebih
menspesifikasikan suatu hubungan yang lebih mendalam dengan
adanya pertukaran informasi, dimana ia menginginkan pada proses
komunikasi yang dilakuan akan ada perubahan sikap dan tingkah laku
serta kebersamaan dengan rasa saling pengrtian dari orang-orang yang
ikut serta dalam suatu proses komunikasi.

b. Proses Komunikasi
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukan, jelas bahwa
komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu.
Secara sederhana proses komunikasi dapat di gambarkan sebagai
berikut:
Gambar 1

Model Proses Komunikasi Umpan Balik

Sumber —3 Pesan =3 Penerima

Umpan Balik €

(Sumber: Syahputra, Pengantar IImu Komunikasi, (2006:7)
Semua pristiwa komunikasi akan selalu melibatkan sumber
sebagai pembuat pesan atau pengirim informasi. Dalam proses

komunikasi anatar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi
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bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi, atau
lembaga. Sumber sering disebut pengirim atau komunikator.
Pesan

Pesan dalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada
penerima. Berbagai cara untuk menyampaikan pesan dengan tatap
muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.

Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang, kelompok, partai atau
negara. Penerima bisa disebut dengan berbagai macam istilah seperti,
khalayak, sasaran dan komunikan.

Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi karena
dia lah yang menjadisasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak
diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagi macam masalah
yang sering kali menuntut perubahan, apakah sumber atau pesan.
Umpan Balik

Umpan balik adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang
berasal dari penerima, umpan balik ini menunjukkan apakah telah
terjadi perubahan individu atau organisasi sebagai hasil dari

komunikasi.
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2. Organisasi
a. Pengertian Organisasi

Organisasi merupakan tempat yang didalamnya terdapat
orang-orang guna melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan
tujuan dari organisasi tersebut. Bernard mendefinisikan organisasi
sebagai kumpulan individu yang terkorndinasi secara sadar
sehingga bisa juga dinyatakan sebagai suatu sistem yang terdiri
dari berbagai kegiatan yang saling berhubungan. Davis
mendefinisikan organisasi sebagai kelompok individu, yang
bekerja sama di bawah seorang pimpinan, untuk mencapai suatu
tujuan tertentu (Lubis. 2011:1.3).

Dalam berorganisasi masing-masing individu dapat untuk
berinteraksi dengan semua struktur organisasi yang terkait pada
organisasi tersebut baik itu secara langsung ataupun tidak
langsung. Agar dapat berinteraksi dengan efektif masing-masing
individu  dapat  berpartisipasi pada organisasi  tempat
bergabungnya. Dengan berpartisipasi masing-masing individu
dapat untuk lebih mengetahui hal-hal yang harus dilakukan.

Adanya organisasi terbentuk karena dipengaruhi aspek-
aspek seperti penyatuan visi dan misi serta mempunyai tujuan
yang sama dengan perwujudan eksistensi dari sekelompok orang
tersebut terhadap lingkungan masyarakat. Organisasi yang

dianggap baik merupakan sebuah organisasi yang diakui
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keberadaannya, hal ini karena organisasi tersebut memberikan
kontribusi
. Sasaran (Goal) Organisasi

Sasaran (goal) organisasi adalah suatu keadaan atau kondisi
yang ingin dicapai oleh suatu organisasi. dalam penegrtian
tersebut, sasaran dapat diartikan sebagai tujuan organisasi. baik
tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek, juga
mencakup sasaran keseluruhan ataupun suatu bagian tertentu dari
suatu organisasi.

Pengamatan terhadap sasaran dari berbagai jenis organisasi

menunjukkan beberapa hal berikut (Lubis. 2011:3.5):

1. Suatu organisasi, terutama yang berukuran besar, bisa
mempunyai lebih dari suatu sasaran pada saat yang
bersamaan.

2. Sasaran-sasaran yang dimiliki oleh organisasi bisa
mempunyai sifat yang berlawanan.

3. Sasaran ditetapkan oleh pimpinan atau para pimpinan
organisasi, yang masing-masing dapat mempunyai
pandangan yang berlainan mengenai bentuk maupun
proritas sasaran.

4. Sasaran berkaitan satu sama lain. Suatu sasaran bisa

merupakan alat untuk mencapai sasaran lainnya.
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3. Komunikasi Organisasi
a. Pengertian Komunikasi Organisasi

R. Wayne Pace dan F. Faules yang dialihbahasakan oleh
Mulyana (2001: 31-32) mengemukakan definisi fungsional
komunikasi organisasi sebagai petunjuk dan penafsiran pesan
diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu. Suatu organisasi, dengan demikian, terdiri dari
unit-unit komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu
dengan lainnya dan berfungsi dalam satu lingkungan (Ruliana.
2014: 17-18).

Kemudian dilanjutkan oleh Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss
(1996) mengatakan, beberapa ciri utama  komunikasi
organisasional adalah faktor-faktor struktural dalam organisasi
yang mengharuskan para anggotanya bertindak sesuai dengan
peranan yang diharapkan. Misalnya, seorang profesor diharapkan
berperilaku tertentu dalam ruang kuliah. Pada acara sosial, dia
mungkin sangat berbeda karena aturan tersebut tidak diterapkan
dalam keadaan khusus ini (Masmuh. 2013:5)

b. Hambatan-Hambatan Komunikasi dalam Organisasi

Komunikasi dalam organisasi tidak selamanya berjalan dengan
mulus dan lancar seperti yang diharapkan. Arni Muhammad dalam
salah satu karyanya yang berjudul ‘Komunikasi Organisasi’

menulis, pada prinsipnya hambatan komunikasi dalam organisasi
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ada dua faktor, yakni: faktor personal dan faktor organisasi. Dua
faktor ini akan dijabarkan sebagai berikut: (Masmuh. 2013:85)
1) Faktor Personal
Faktor ini menekankan pada aspek manusia Yyang
mempersepsi pesan yang diterima. Hal-hal yang berkenaan
dengan persepsi yang ikut mempengaruhi proses komunikasi
adalah sebagi berikut:
a) Orang mengamati sesuatu secara seleksi.

Adanya kecenderungan manusia untuk menyeleksi
pesan, menjadikan pesan yang seharusnya sampai kepada
seseorang tidak diterimanya.

b) Orang melihat sesuatu konsisten dengan apa yang mereka
punyai.

Persepsi mengenai sesuatu, dipengaruhi oleh cara kita
bicara tentang orang, benda-benda dan kejadian-kejadian.
Apa yang kita percaya dapat mengubah persepsi Kita.

c) Bahasa itu sendiri kadang-kadang kurang tepat.

Persepsi kita mengenai, orang, benda, kejadian tidaklah
selalu pas dengan kenyataan karena kita melihat secara
selektif dan karena kita cenderung kita cenderung melihat apa
yang Kita percayai tentang orang, benda, dan kejadian
kejadian-kejadian. Dalam komunikasi, bahasa digunakan

untuk menyatakan persepsi.
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d) Arti suatu pesan terjadi pada level isi dan hubungan.

f)

Apa yang orang katakan dan bagaimana orang
bertingkahlaku berkombinasi untuk mempertunjukan pesan
yang dimaksud. Setiap pesan dapat dianlisis menurut isi atau
tanda dan menurut level relasi atau interpretasi. Relasi atau
interpretasi adalah level arti yang berkenaan bagaimana pesan
itu diambil apakah misalnya dalam keadaan serius, santai,
tersenyum, menangis dan sebagainya.

Distorsi diperkuat oleh tidak adanya konsistensi bahasa
verbal dan nonverbal.

Dalam kenyataan sehari-hari sering dijumpai tidak ada
konsistensi antara pesan verbal dan nonverbal. Misalnya
pesan verbal mengatan ya tetapi pesan non verbal dapat
disimpulkan tidak.

Pesan yang meragukan sering mengarah pada gangguan.

Keraguan arti pesan berkenaan dengan ketidakpastian
perkiraan apa arti pesan yang sesungguhnya. Pesan yang
dikatakan atau ditulisakan menimbulkan keraguan bagi yang
mendengar atau membacanya. Makin besar keraguan arti

pesan akan makin sulit dipahami.
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g) Kecenderungan memori ke arah penajaman dan
penyamarataan detail.

Beberapa bukti menyatakan bahwa orang mempunyai
beberapa pola sistem memori yang mengarah kepada
gangguan komunikasi verbal. Sementra orang yang suka
menyamaratakan kebanyakan kehilangan tema, kehilangan
cerita secara menyeluruh dan memperhatian penambahan
pesan yang bersifat bagian-bagian, daripada orang ang tajam
memorinya.

h) Motivasi mungkin membangkitkan distorsi pesan

Ada beberapa faktor asar dari komunikasi Yyang
cenderung  memproduksi ~ perubahan  pesan  yang
menghasilkan kurang ketepatan sikap ke arah pesan, isi
pesan, Kkeinginan, minat sendiri dan motivasi dari
komunikasi, serta sikap dari penerima yang dimaksudkan.

2) Faktor Organisasi
Selain faktor personal, organisasi juga ikut memberi
konstribusi distorsi pesan dalam komunikasi, diantaranya
sebagai berikut:
a) Kedudukan atau posisi dalam organisasi.
Kedudukan atau posisi dalam suatu organisasi

mempengaruhi cara orang berkomunikasi
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b) Hirarki dalam organisasi.

Susunan posisi dalam bentuk hirarki mengambarkan
bahwa orang yang menduduki posisi yang superior dan yang
lain bawahannya.

c) Keterbatasan berkomunikasi.

Keterbatasan yang ditentukan oleh organisasi dimana
seseorang boleh berkomunikasi dengan yang lain dan
ketentuan siapa yang boleh ~membuat keputusan,
mempengaruhi cara anggota organisasi berkomunikasi.

d) Hubungan yang tidak personal.

Hubungan vyang tidak personal dalam organisasi
mempengaruhi cara orang berkomunikasi. Salah satu dari
karakteristik organisasi formal adalah hubungan yang bersifat
formal dan tidak personal.

e) Sistem aturan dan kebijaksanaan.

Sistem aturan, kebijaksanaan, dan aturan-aturan yang
berkenaan dengan pemikiran, dan perbuatan, mempengaruhi
cara orang berkomunikasi. Informasi dan pesan mengalami
distorsi karena terikat dengan aturan yang terlalu formal.

f) Spesialis tugas.

Spesialisai tugas mempersempit persepsi seseorang dan

mempengaruhi cara orang berkomunikasi. Walaupun

spesialisasi  telah  memberikan  sumbangan terhadap
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produktivitas tetapi dibalik itu juga merupakan sumber

masalah komunikasi.

g) Ketidakpedulian pemimpin.

Sikap tidak peduli dari pimpinan organisasi juga
merupakan penghambat dalam proses komunikasi, pada
akhirnya pemimpin sering gagal mengirim pesan, organisasi
tidak menginginkan komunikasi dua arah, pemimpin terlalu
konsentrasi dengan dirinya sendiri, dan keragu-raguan yang
dimiliki pemimpin, sehingga tidak mampu memberikan

ketegasan pada bawahannya.

h) Prestise.

Ruang kerja atau kantor seringkali menjadi pengalang
bagi komunikasi yang efektif anatara orang yang berbeda
levelnya dalam organisasi. Prestise menjadikan hubungan
komunikasi antara orang yang mempunyai prestise Yyang
tinggi dengan orang yang rendah menjadi kurang lancar atau
tidak bebas.

Jaringan komunikasi.

Hambatan yang lain juga dapat disebabkan oleh
banyaknya tingkatan atau mata rantai yang harus dilalui oleh
satu pesan dalam komunikasi, karena pesan yang dikirimkan
secara seri atau berantai banyak cenderung diubah oleh si

penerima sebelum dilanjutkan pengirimannya.
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c¢. Indikator Komunikasi Organisasi

Menurut Rosady Roslan komunikasi dalam organisasi efektif
apabila:

1) Adanya keterbukaan manajemen organisasi terhadap para
pengurus.

2) Saling menghormati atau saling menghargai satu sama lain,
antara pimpinan dan anggota demi tercapainya tujuan utama
organisasi.

3) Adanya  kesadaran dan pengakuan dari pihak
perusahaan/organisasi akan pentingnya suatu komunikasi timbal
balik dengan para pengurusnya.

4) Adanya media komunikasi yang baik dalam organisasi
(Wursanto, 1989:85).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa untuk
mencapai komunikasi organisasi yang efektif manusia yang
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, karena komunikasi
menyangkut mengenai hubungan manusia dengan manusia, maka
suksesnya komunikasi ditentukan oleh manusia-manusia yang
terlibat dalam komunikasi, dalam hal ini dibutuhkan ketarbukaan
anatara pihak pimpinan atau pengurus kepada anggota, adanya
saling menghormati antara pengurus, adanya kesadaran akan
pentingnya sebuah organisasi, dan kesediaanya media untuk

berkomunikasi.
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d. Media Komunikasi Organisasi
Menurut Wursanto media komunikasi organisasi adalah:
“Media yang digunakan dalam komunikasi organisasi yang
jangkauannya terbatas dalam kantor atau organisasi saja. Jenis yang
dipergunakan tergantung pada bentuk atau jenis komunikasi,
apakah secara langsung atau tidak. Media yang digunakan dalam
komunikasi organisasi pada umumnya yaitu surat, telepon,
pertemuan, wawancara dan kunjungan” (Wursanto, 1989:85).
Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Wursanto dapat
diketahui bahwa media atau sarana dalam komunikasi internal
dapat melalui surat, rapat atau pertemuan para pengurus, jaringan
telepon atau media sosial, kegiatan wawancara dan mengadakan
kunjungan. Semua media tersebut dipergunakan hanya dalam ruang
lingkup organisasi.
4. Jaringan Komunikasi
Di atas telah dijelaskan pengertian komunikasi, organisasi,
komunikasi organisasi, hambatan komunikasi dalam organisasi,
indikator komunikasi organisasi, dan media komunikasi. Secara
umum organisasi adalah sejumlah orang-orang yang menduduki posisi
atau peranan tertentu, diantara orang-orang ini saling terjadi
pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang

dinamakan jaringan komunikasi.
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a. Aliran Informasi dalam Organisasi
Guetzkow (1965) menyatakan bahwa aliran informasi dalam
suatu organisasi dapat terjadi dengan tiga cara : serentak, berurutan
atau kombinasi dari kedua cara ini (Pace, 2010:171).
1) Penyebaran pesan secara serentak
Penerimaan suatu informasi dalam waktu bersamaan oleh
seseorang, salah satu cara mengadakan suatu pertemuan untuk
menyampaikan informasi kepada setiap anggota organisasi pada
saat yang sama.
2) Penyebaran Pesan Secara Berurutan
Bentuk penyebaran diadik, jadi pesan disampaikan dari si A
kepada si B kepada si C kepada si D dalam serangkaian
transaksi dua orang, dalam hal ini setiap individu kecuali si A
sebagai orang ke-1 (sumber pesan). Mula mengintrepretasikan
pesan yang diterimanya dan kemudian meneruskan hasil
intrepretasinya kepada orang berikutnya dalam rangkaian
tersebut.
b. Pola Aliran Informasi
Pola khusus aliran informasi berkembang dari kontak
antarpesonal yang teratur dan cara-cara rutin pengiriman dan
penerimaan suatu pesan. Katz dan Kahn berpendapat bahwa,
komunikasi antara para anggota sistem suatu organisasi dibatasi,

hal ini sesuai dengan sifat asal organisasi yang mengisyaratkan
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pembatasan mengenai siapa berbicara kepada siapa (Pace,

2010:174).

Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan

pengaturan tertentu mengenai “siapa berbicara kepada siapa”

mempunyai konsekuaensi besar dalam berfungsinya organisasi,

Dalam hal ini akan membandingkan dua pola aliran informasi:

1)

2)

Pola Roda
Yaitu suatu pola aliran informasi yang mengarahkan seluruh
informasi kepada individu yang menduduki posisi sentral. Orang
yang menduduki posisi sentral menerima kontak dan informasi
yang disediakan oleh anggota organisasi lainnya dan
memecahkan masalah dengan saran dan persetujuan orang lain.
Pola Lingkaran
Yaitu suatu pola yang memungkinkan seluruh anggota
berkomunikasi satu dengan yang lainnya hanya melalui sejenis
sistem pengulangan pesan. Tidak ada seorang anggota pun yang
dapat berhubungan secara langsung dengan semua anggota
lainnya dan tidak ada pula anggota yang memiliki akses
langsung terhadap seluruh informasi yang diperlukan untuk
memecahkan persoalan.

Kedua pola ini menghasilkan konsekuensi yang berbeda,
dimana pola lingkaran kombinasi dari orang-orang Yyang

menyampaikan pesan cenderung lebih baik dibandingkan pola
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roda, namun pola roda memungkinkan pengawasan yang lebih
baik atas aliran pesan, kemunculan seorang pemimpin dalam
suatu organisasi dapat terjadi dengan cepat, organisasi lebih
stabil, memiliki kecermatan tinggi dalam memecahkan masalah
karena seluruh pesan atau informasi berpusat pada satu orang,
namun hal ini jugalah yang menyebabkan beban Kkerja
cenderung tidak seimbang atau kelebihan beban pesan dan
pekerjaan.
c. Arah Aliran Informasi
Dalam komunikasi organisasi Kita berbicara tentang informasi
yang berpindah secara formal. Pesan dalam jaringan komunikasi
biasanya mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau
dari tingkatan yang sama atau secara horizontal. Ada tiga bentuk
utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang
mengikuti garis komunikasi seperti seperti yang digambarkan
dalam struktur organisasi yaitu (Muhammad, 2009:108):
1. Komunikasi ke bawah
Dalam suatu organisasi komunikasi ke bawah adalah suatu
arah aliran informasi, dimana informasi mengalir dari jabatan
berotoritas lebih tinggi kepada anggota organisasi yang lebih
rendah. Contohnya adalah ketika seorang manajer memberikan

pesan atau informasi kepada pegawainya.
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Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari

atasan kepada bawahan:

a) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan.

b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan
pekerjaan.

c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik
organisasi.

d) Informasi mengenai kinerja pegawai.

e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (sense

of mission)

Pemilihan metode dan media, ada empat metode yang dapat
dilakukan dalam aliran komunikasi ke bawah, yaitu:

a) Tulisan saja

b) Lisan saja

c) Tulisan diikuti lisan

d) Lisan diikuti tulisan

Ada enam kriteria yang sering digunakan untuk memilih
metode penyampaian informasi pegawai (anggota organisasi:

a) Ketersediaan, metode yang tersedia dalam organisasi yang
cenderung digunakan, setelah menginventariskan metode
tersebut, organisasi dapat memutuskan metode yang akan
dilakukan.

b) Biaya, menilai mana metode yang paling murah
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c) Pengaruh, menganilisi metode yang paling berpengaruh atau
kesan yang lebih besar.

d) Relevansi, membandingkan tingkat relevan suatu metode
dengan tujuan yang ingin dicapai.

e) Respons, memperhatikan ketentukan apa yang dikehendaki
dan diperlukan suatu respon khusus terhadap informasi
tersebut.

f) Keahlian, melihat kesesuaian dengan kemampuan pengirim
untuk menggunakannya dan dengan kemampuan penerima
untuk memahaminya cenderung digunakan.

. Komunikasi ke atas

Dalam sebuah organisasi, yang disebut komunikasi ke atas
adalah ketika informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah
(bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi. Bentuk komunikasi ke
atas dapat berupa lisan maupun tertulis.

Untuk itu diperlukan program komunikasi yang efektif
dalam sebuah organisasi agar komunikasi ke atas dapat berjalan
dengan baik. Prinsip komunikasi ke atas Planty dan Machaver,
bahwa program komunikasi ke atas yang efektif: (Muhammad,
2009:120)

a. Direncanakan

b. Berkesinambungan

¢. Menggunakan saluran rutin
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d. Menitikberatkan kepekaan dan penerimaan dalam pemasukan
gagasan dari tingkat yang lebih rendah
e. Mencakup mendengarkan secara objektif
f. Mencakup tindakan untuk menanggapi masalah
g. Menggunakan media dan metode untuk meningkatkan aliran
informasi.
. Komunikasi horisontal
Komunikasi horizontal adalah penyampaian informasi
diantara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama.
Komunikasi horizontal bertujuan untuk mengkoordinasikan
penugasan kerja, menginformasikan rencana dan kegiatan dalam
organisasi, memecahkan masalah, memperoleh pemahaman
bersama, mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan,
dan menumbuhkan dukungan antarpersonal. Bentuk komunikasi
horisontal yang paling umum meliputi semua kontak

antarpersonal.

d. Peranan Jaringan Komunikasi Organisasi

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-ornag Yyang

menduduki posisi atau peranan tertentu. Di antara orang-orang ini

saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan

tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi

adalah pola saluran komunikasi di antara anggota kelompok dalam

bentuk yang bebas seperti komunikasi tatap muka, bentuk jaringan
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kelompok yang ditentukan oleh status hierarki, sifat kerja kelompok
dan lainnya (Liliweri, 1997: 160). Jaringan komunikasi memiliki
keterkaitan melalui garis komunikasi antara individu anggota
kelompok yang dilakukan secara terbuka.

Sebagaimana ungkapan Arni Muhammad, peranan individu
dalam sistem komunikasi ditentukan oleh hubungan struktur antara
satu individu dengan individu lainnya di organisasi. hubungan ini
ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus
informasi dalam jaringan komunikasi (Muhammad, 2009:102).

Pace dalam bukunya “Komunikasi Organisasi (Strategi
Meningkatkan Kinerja Perusahaan)” ada tujuh peranan jaringan
komunikasi yaitu (Pace, 2010:176):

1. Anggota klik

Klik adalah kelompok individu yang sedikitnya separuh dari
kontaknya merupakan hubungan dengan anggota-anggota
lainnya.

Farance dan rekan-rekannya (1977) menunjukkan bahwa
sebuah klik terbentuk bila, lebih daripada separuh komunikasi
anggota-anggotanya adalah komunikasi dengan sesama anggota,
bila setiap anggotanya dihubungkan dengan semua anggota
lainnya, dan bila tidak ada satu hubungan pun atau seorang
anggota pun yang dapat dihilangkan sehingga mengakibatkan

kelompok terpecah (Pace, 2010:176).
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2. Penyendiri

Penyendiri adalah mereka yang hanya melakukan sedikit
atau tidak sama sekali melakukan kontak dengan anggota
kelompok lainnya dalam suatu organisasi.

Dalam suatu organisasi, seseorang dapat menjadi penyendiri
bila berurusan dengan hal yang berkaitan dengan kehidupan
pribadi anggota organisasi tersebut, namun menjadi anggota klik
bila pesan bersangkutan dengan perubahan dalam kebijakan dan
prosedur organisasi.

3. Jembatan

Jembatan adalah seseorang anggota klik, dimana memiliki
sejumlah kontak dengan anggota Kklik lain. Fungsi jembatan
adalah sebagai pengontak langsung antara dua kelompok klik
atau anggota organisasi.

4. Penghubung

Penghubung adalah orang yang menghubungkan dua Kklik
atau lebih, namun penghubung bukanlah atau tidak termasuk
dalam kedua kelompok klik yang bersangkutan.

Penghubung dapat melancarkan suatu aliran informasi dalam
suatu organisasi, bila penghubung efisien, namun dapat
merugikan organisasi, bila penghubung tersebut menyebabkan

aliran informasi mengalami kemacetan.
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5. Penjaga Gawang

Penjaga gawang disebut juga gate keeper yang adalah
orang yang secara strategis ditempatkan dalam jaringan agar
dapat melakukan pengendalian atas pesan apa yang disebarkan
melalui ataupun dalam organisasi.

Jadi gate keeper atau penjaga gawang memilki fungsi untuk
mengaitkan, menyimpan, merentangkan, dan mengendalikan
suatu informasi.

6. Pemimpin pendapat

Pemimpin pendapat adalah mereka yang memimpin dalam
organisasi formal, namun Pemimpin pendapat bisa juga orang
yang tidak memiliki jabatan formal dalam semua sistem sosial
yang berlaku dalam organisasi, namun ia bertugas untuk
memimpin dan meempengaruhi orang-orang dalam keputusan
mereka.

Pemimpin pendapat merupakan golongan orang-orang yang
mengikuti persoalan dan dipercayai orang-orang lainnya dalam
organisasi untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.

7. Kosmopolit

Kosmopolit adalah individu yang melakukan kontak dengan
dunia luar dan individu-individu di luar organisasi. Kospolitlah
yang menghubungkan anggota-anggota organisasi dengan

orang-orang dan peristiwa-peristiwa yang berada di luar batas
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struktur organisasi. Jadi kosmopolit memiliki akses atau kontak
yang pada umumnya lebih sering beerkaitan dengan sumber-
sumber di luar organisasi dan bertindak sebagai saluran
informasi bagi gagasan-gagasan baru yang akan memasuki
organisasi.
G. Kerangka Pemikiran
Seperti yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti mencoba
mengaplikasikan kerangka pemikiraan dalam jaringan komunikasi agar
semakin bisa dipahami lebih lanjut.
Gambar 2

Kerangka Pemikiran

Perkaderan di HMI Cabang Yogyakarta belum dapat melahirkan kader yang
berkomitmen terhadap tujuan organisasi

v v

Peranan Jaringan Komunikasi Tujuan  Himpunan Mahasiswa

1. Klik 4

2. Penyendiri 1. Insan Akdemis

3. Jembatan 2. Insan Pencipta

4. Penghubung 3. Insan Pengabdi

5. Penjaga Gawang > | 4. Insan yang bernafaskan Islam

6. Pemimpin Pendapat 5. Insan bertanggung jawab atas

7. Kosmopolit terwujudnya masyarakat adil,
makmur yang diridhahi allah
SWT.

v

tercapainya tujuan organisasi

(Sumber : Olahan Peneliti)
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H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka jenis penelitian yang
akan penulis lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif  yang
bertujuan menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya, melalui
pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi
yang akan diteliti, namun yang lebih ditekankan adalah kedalaman
(kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyanto, 2006:58)
Bogdan & Tailor dalam (Pawito, 2007:84), menerangkan bahwa
penelitian kulalitatif pada dasarnya merupakan prosedur-prosedur
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data-data deskriptif,
berupa tulisan, ucapan, maupun perilaku yang dapat diamati.
Subjek dan Obyek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengurus
HMI Cabang Yogyakarta dari tahun 2010-2015. Subjek penelitian ini
didasarkan atas tujuan peneliti dalam mengungkap masalah yang
diangkat dalam penelitian. Pemilihan subjek didasari ingin kembali
melihat seperti apa jaringan komunikasi organisasi di HMI cabang
Yogyakarta yang dilakukan oleh pengurus lima tahun terakhir yang
berimplikasi pada proses keberlanjutan HMI di periode 2016-217.

Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive sampling
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pengambilan sampel secara sengaja kepada orang yang sengaja dipilih
dan dianggap memiliki data yang dibutuhkan oleh peneliti.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah Fokus masalah yang akan dicari
jawabannya melalui penelitian (Tim Penyususn skripsi, 2013:18).
Objek pada penelitian ini adalah tentang peranan jaringan komunikasi
organisasi di Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta dalam
mencapai tujuan organisasi.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah proses komunikasi seseorang yang ingin
mendapatkan informasi dari informan yang mempunyai informasi
penting tentang objek yang ingin diteliti, sebagaimana yang
diungkapkan (Berger,2000:11), wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya (Kriyantono. 2009:98). Sejalan yang
dikatakan oleh Hasan (1963) dalam Garabiyah, (1981:43).
Wawancara dapat di definisikan antara dua orang dalam situasi
saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara
meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang
berputar disekitar pendapat dan keyakinannya (Emzir. 2012:50).
Wawancara akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

informasi dari informan yang mempunyai informasi tentang objek
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yang akan diteliti yaitu peranan jaringan komunikasi organisasi di
HMI Cabang Yogyakarta dalam mencapai tujuan organisasi
b. Observasi
Bungin dalam bukunya, observasi adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data peneliti melalui
pengamatan dan pengindraan (Bungin. 2008:115). Karena itu,
observasi adalah kemampuan seseorang dalam melakukan
pengamatan melalui hasil kerja pancaindra.
c. Dokumentasi
Kriyanto dalam bukunya, bahwa dokumentasi adalah instrumen
pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai
pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner atau wawancara
sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi.
Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis
dan interpretasi data (Kriyantono. 2009:118).
Metode Analisis Data
Analisis data peneliti menggunakan Milles dan Huberman (1984).
Menurut Miles dan Huberman ada 3 jenis kegiatan dalam analisis data
antara lain (Pawito, 2007:104):
a. Reduksi data.
Reduksi data bukan sesuatu yang terpisah dari analisis. Peneliti
menganalisis data dengan mempertajam, memilih, memfokuskan,

membuang, menyusun data dalam satu cara dimana kesimpulan akhir
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dapat digambarkan. Reduksi data terjadi secara berkelanjutan hingga
laporan akhir.
b. Penyajian Data
Penyajian data atau data display adalah sebagai kesimpulan
informasi  yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Pengujian Kesimpulan
Permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif —mulai
memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
Proposisi-proposisi.
Teknik Keabsahan Data

Uji keabsahan dapat dilakukan dengan triangulasi peneliti, metode,
teori dan sumber data. Mengacu kepada Denzim (1978) maka
pelaksanaan teknis dari langkah pengujian keabsahan ini memanfaatkan
peneliti, sumber, metode, dan teori (Bungin. 2008:256).

Bungin atau Denzim menjelaskan uji keabsahan melalui triangulasi
ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji
keabsahan informasi tidak dapat dilakukan alat-alat uji statistik.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan,
mengecek ulang derajat kepercayaan yang diperoleh dari sumber yang

berbeda.
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Oleh karena itu untuk uji validasi data dengan cara, sebagaimana
Patton (1987) menjelaskan cara untuk triangulasi data sumber yaitu: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perpektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang berpendidikan, orang berada, pemerintahan; (5) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong,

2007:330-331).
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Peranan jaringan komunikasi yang dilakukan di HMI Cabang Yogyakarta
dalam mencapai tujuan organisasi, terdapat tujuh macam model dalam
peranan jaringan komunikasi organisasi, diantaranya yaitu, klik, penyendiri,
jembatan, penghubung, penjaga gawang, pemimpin pendapat dan kosmopolit.

Seperti dalam klik, adanya klik di HMI Cabang Yogyakarta memberikn
banyak ruang bagi pengurus berbicara tujuan organisasi, diantara yang
dibicarakan yaitu mengenai peran HMI dalam kehidupan berbangsa dan
agama, insan pengabdi, dan insan akdemis.

Sementara, dalam penyendiri anggota atau pengurus HMI Cabang
Yogyakarta masih memikirkan HMI Cabang Yogyakarta, ada keinginan besar
mewujudkan bagaimana organisasi berjalan ideal sesuai arah tujuan dan cita-
cita organisasi, yaitu memiliki kader yang berwawasan luas dan memiliki
kemempuan menulis serta memiliki nalar kritis sesuai pada kualitas insan
akademis, memiliki kesadaran mengabdi pada kualitas insan pengabdi.

Dapat disimpulkan penyendiri ini juga menjadi hal penting dalam
organisasi. karena merefleksikan sesuatu yang terjadi dilingkungan tempat
tinggal maupun tempat berproses. Karena, terkadang dari kesendirian itu
melahirkan gagasan-gagasan baru dalam hal mencapai tujuan organisasi.

Semetara itu, jembatan juga sangat pentig karena dapat membuka ruang

dialog antar klik. Oragnisasi tetap hidup dan setiap anggota dapat
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mengembangkan pengetahuan dan menyatukan faham melalui dialog-dialog
tersebut. Malalui dialog-dialog yang dilakukan pengurus HMI Cabang
Yogyakarta yaitu bagaimana saling meyakinkan mengenai pandangannya
tentang organisasi dan arah yang ingin dicapai dalam organisasi.

Berbeda dengan penghubung, dalam hal ini oleh senior HMI Cabang
Yogyakarta, dalam hal ini senior juga berperan sebagai pemimpin pendapat.
Keterlibatan senior atau alumni sebenarnya secara tidak langsung akan
menguatkan ikatan hubungan HMI Cabang Yogyakarta. Adanya jaringan
yang melibatkan senior HMI Cabang Yogyakarta akan menguatkan jaringan
komunikasi di HMI Cabang Yogyakarta, dengan begitu transformasi ilmu
pengetahuan dan pengalaman juga terus tersalurkan kepada anggota lainnya
dalam bentuk pembangunan wacana tujuan organisasi oleh senior-senior HMI
Cabang Yogyakarta. Kuatnya pengeruh senior dapat menopang para kader
mempertahankan idealisme organisasi yaitu organisasi yang berazaskan Islam
serta mewujudkan lima kualitas insan cita HMI.

Hal yang terpenting juga menjadi perhatian di organisasi adalah
bagaimna penyeringan informasi. Seperti di HMI Cabang Yogyakarta
penyaringan informasi dilakukan di internal organisasi yang bersifat formal
yaitu melalui rapat pengurus. HMI Cabang Yogyakarta melibatkan semua
pengurus dalam penyaringan informasi. Seperti di HMI dalam penguatan
pemahaman organisasi tersebut maka HMI Cabang Yogyakarta dalam setiap
pelatihan yang dilakukan selalu memberikan materi mengenai manajemen

organisasi, dangan tujuan dengana adanya materi tersebut akan melahirkan

97



kader HMI yang memahami manajemen sebuah organisasi. Karena, sebuah
tujuan organisasi dapat dicapai jika memiliki menejemen organisasi yang
baik termasuk halnya bagaimana mengelola sebuah informasi di dalam
organisasi.

Dalam mencapai tujuan organisasi, membangun relasi dengan lingkunag
sekitar atau membangun komunikasi dengan organisasi lain sangat penting.
Seperti misalnya di HMI berbicara kebangsaan itu memiliki tujuan yang sama
dengan organisasi mahasiswa lainnya yang tergabung di Cipayung. HMI
Cabang Yogyakarta bergabungnya dengan organisasi mahasiswa lainnya akan
memperkuat gerakan organisasi mewujudkan tujuannya seperti dengan
semanagt yang sama tentang kebagsaan. Semngat kebangsaan itu HMI
mengupayakan menyuarakan gagasan baik dari aspek pendidikan, kecerdasan
kehidupan bangsa, aspek ekonomi, kesejahteraan kehidupan rakyat Indonesia.

Secara keseluruhan tujuh komponen peranan jaringan komunikasi
oragnisasi berperan penting dalam mencapai tujuan HMI. Jaringan
komunikasi di HMI Cabang Yogyakarta membuka lebih banyak ruang
komunikasi, baik komunikasi dalam diri, komunikasi kepada sesama anggota
HMI Cabang Yogyakarta dan komunikasi kepada alumni HMI. Komunikasi
yang mengarah sesuai tujuan HMI yaitu insan akademis, pencipta, pengabdi
yang benrnafaskan islam dan bertanggung jawab atas terwujudnya masyakata

adil makmur yang diridahi Allah SWT.
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B. Saran

HMI adalah sebagai oragnisasi kemahasiswaan dengan tujuan akhir
bertanggungjawab atas terwujudnya masyarakat adil makmur yang diridhahi
allah SWT. Oleh sebab itu, organisasi yang memiliki tujuan tersebut dalam
perjalanan perkaderannya HMI harus membekali para kadernya dengan
pengetahuan yang memadahi sehingga melahirkan kader-kader yang mampu
mencipta. Pengetahuan yang medahai dan kemampuan mencipta yang juga
dibekali kesadaran pengabdi dengan itulah upaya HMI dalam mewujudkan
masyarakat adil dan makmur yang diridahi Allah SWT.

Sementara itu juga yang harus menjadi perhatian HMI Cabang
Yogyakarta adalah bagaimana jaringan komunikasi yang terbangun baik
yang sifatnya internal organisasi maupun jaringan komunikasi yang bersifat
eksternal organisasi. Untuk jaringan komunikasi internal yaitu bagaimna
keterbukaan komunikasi antara pengurus agar tidak terjadi pertukaran
informasi yang menyimpang, sementara untuk jaringa ekternal kerjasama
antar organisasi juga perlu ditingkatkan untuk memperkaya pengatahuan

melalui informasi yang didapatkan dari organisasi lain.
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. Klik

1.

2.
3.
4.

Apakah abang ketika menjadi pengurus di HMI Cabang Yogyakrta secara rutin
berkomunikasi dengan anggota lainnya?

Siapa saja yang biasa melakukan itu?

Bentuk komunikasi seperti apa yang dibangun?

Masalah-masalah apa yang biasanya dibicarakan?

. Penyendiri

1.

Apakah abang ketika menjadi pengurus di HMI Cabang Yogyakrta suka
menyendiri?

Kenapa abangt suka menyendiri?

Apa yang biasanya terpikirkan ketika sendiri apakah juga berfikir tentang tujuan
HMI?

. Jembatan

1.

2.
3.
4.

Apakah kelompok-kelompok yang ada di HMI dapat dipersatukan menjadi satu
jaringan? (anggota klik)

2. Siapa yang biasanya menggabungkan kelompok-kelompok yang ada di HMI?
3. Bagaimana cara menyatukan kelompok-kelompok tersebut?
4. Seperti apa lairan informasi yang terjadi antara anggota/kelompok dengan
lainnya?
5. Bagai tujaun HMI pada saat itu
. Penghubung
1. Apakah kelompok-kelompok yang ada di HMI dapat dipersatukan menjadi satu

jaringan? (bukan anggota klik)
Siapa yang biasanya menghubungkan kelompok-kelompok tersebut?
Apakah hubungan yang dibangun dapat tercapai sesuai harapan?

Bagaimana tujaun HMI pada saat itu?

. Penjaga Gawang

1.

Apakah di HMI ada orang yang ditugaskan mengolah informasi yaitu orang yang
dapat mengendalikan isu-isu di HMI?
Bagaimana cara dalam mengelola informasi tersebut?

Bagaimna tujuan HMI dapat dimaksimalkan dalam pengeolaan informasi



F. Pemimpin Pendapat

1.

Seperti apa pengaruh orang-orang yang ada diluar pengurus HMI Cabang
Yogyakarta(alumni)?

Apakah ada pengaruh atas informasi yang disampaikan?

Bagaimna Tujuan HMI ketika pemimpin pendapat menyampaikan pendapatnya,

apakah tujuan HMI juga disampaikan?

G. Kosmopolit

1.

Apakah di HMI juga melakukan kontak dengan dunia luar dan individu-individu
diluar organisasi?
Komunikasi seperti apa yang dibangun dan apa tujuan menjalin relasi tersebut?

Dan bagaimna tujuan HMI dibicarakan diluar anggota HMI?
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